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Abstrak
Infrastruktur yang kuat dan berkualitas memainkan peran kunci dalam pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kualitas hidup
masyarakat. Keterlambatan dalam proyek tersebut dapat menyebabkan risiko lingkungan yang meningkat, kerusakan
infrastruktur, dan bahkan mengancam keselamatan masyarakat setempat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktor-
faktor yang mempengaruhi keterlambatan proyek konstruksi, penilaian pengguna jasa dalam hal ini owner terhadap kinerja
kontraktor pelaksana, serta kinerja Kontraktor Pelaksana pada kegiatan pembangunan turap sheet pile Gunung Tabur
Pemerintah Daerah Kabupaten Berau, berdasarkan penilaian pengguna jasa (owner).
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi penelitian ini sejumlah 68 responden. Pemilihan sampel
dilakukan melalui metode simple random sampling, sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 40
responden. Penelitian ini berfokus pada subjek yang merupakan proyek pembangunan turap sheet pile di Gunung Tabur.
Analisis data melibatkan uji validitas, reliabilitas, Uji Square, Analisis Ranking, dan uji hipotesis.
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan proyek dipengaruhi oleh faktor- faktor seperti ketersediaan
material, pemahaman spesifikasi desain, identifikasi risiko, jumlah tenaga kerja, perubahan regulasi, kondisi lingkungan,
perencanaan waktu, pemantauan progres, proses pelaksanaan, anggaran proyek, pengendalian biaya, dan manajemen sumber
daya manusia.
Faktor desain, gangguan eksternal, faktor pelaksanaan kinerja, dan koordinasi dan komunikasi terbukti memiliki pengaruh
signifikan terhadap keterlambatan proyek. Penilaian pemilik proyek terhadap kinerja kontraktor pembangunan turap sheet
pile Gunung Tabur di Kabupaten Berau menunjukkan tingkat kepuasan yang rendah, memberikan gambaran strategis dalam
meningkatkan efektivitas proyek konstruksi di wilayah tersebut. Penilaian kinerja kontraktor melibatkan aspek keterlambatan
proyek, evaluasi kualitas pekerjaan, manajemen anggaran, optimalisasi sumber daya, koordinasi, dan praktik konstruksi
berkelanjutan.

Kata kunci: Analisis Faktor, Keterlambatan Proyek, Manajemen Proyek

1. PENDAHULUAN

Infrastruktur yang kuat dan berkualitas adalah pondasi utama dalam upaya mencapai
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan serta peningkatan kualitas hidup masyarakat di suatu wilayah,
negara, atau daerah. Kehadiran infrastruktur yang memadai tidak hanya mendukung konektivitas antara
berbagai bagian suatu wilayah, tetapi juga berperan sebagai katalisator dalam menggerakkan roda
ekonomi (Brilyawan & Santosa, 2021).

Dalam konteks pembangunan infrastruktur yang kompleks ini, peran proyek konstruksi
sangatlah penting. Proyek-proyek ini mencakup berbagai skala, mulai dari proyek-proyek kecil hingga
mega proyek infrastruktur yang melibatkan berbagai sektor. Oleh karena itu, keberhasilan proyek
konstruksi adalah faktor kunci dalam mencapai tujuan pembangunan jangka panjang.

Namun, seringkali, proyek-proyek konstruksi menghadapi sejumlah tantangan yang signifikan,
yang berpotensi menghambat atau bahkan menggagalkan pelaksanaan yang lancar. Salah satu contoh
nyata adalah proyek pembangunan turap sheet pile di Gunung Tabur, yang dikelola oleh Pemerintah
Daerah Kabupaten Berau. Meskipun tujuannya adalah mengatasi masalah erosi tanah yang merusak
wilayah tersebut, proyek ini telah terhambat oleh sejumlah faktor yang rumit.

Keterlambatan proyek konstruksi bukan sekadar masalah administratif atau teknis, melainkan
juga memiliki dampak yang sangat nyata pada berbagai aspek (Buya & Ashad, 2022). Keterlambatan
proyek konstruksi, seperti yang terjadi pada pembangunan turap sheet pile di Gunung Tabur, tidak hanya
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mempengaruhi pelaksanaan proyek itu sendiri, tetapi juga memiliki dampak yang lebih luas pada
lingkungan dan masyarakat sekitarnya. Salah satu dampak signifikan adalah terkait dengan lingkungan
sekitar Kecamatan Gunung Tabur. Erosi tanah dan risiko longsor tetap menjadi ancaman yang nyata
selama proyek tertunda. Kondisi tanah yang terbuka dan terganggu selama proyek berlangsung dapat
memperburuk erosi tanah yang telah ada, yang berpotensi meningkatkan kerusakan lingkungan dan
risiko terhadap ekosistem yang ada. Ini tidak hanya merugikan ekosistem alami, tetapi juga dapat
berdampak pada keberlanjutan sumber daya alam yang penting bagi wilayah tersebut.

Selain dampak lingkungan, keterlambatan proyek juga berdampak pada pemukiman dan
infrastruktur yang berada di sekitar Kecamatan Gunung Tabur. Infrastruktur seperti jalan-jalan dan
jembatan yang terkena dampak erosi tanah dan longsor bisa mengalami kerusakan yang signifikan.
Kerusakan tersebut bukan hanya mengganggu mobilitas masyarakat, tetapi juga dapat menimbulkan
kerugian finansial yang besar. Selain itu, pemukiman penduduk yang berada di dekat wilayah proyek
juga menghadapi risiko yang lebih tinggi akibat keterlambatan ini. Potensi longsor dan erosi tanah dapat
membahayakan keselamatan penduduk setempat dan merusak properti mereka (Marioga & Latupeirissa,
2021). Dengan kata lain, keterlambatan proyek infrastruktur dapat memiliki dampak ekonomi dan sosial
yang signifikan pada masyarakat sekitarnya.

Adapun kendala dalam mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas juga menjadi isu
penting (Boy et al., 2021). Proyek konstruksi memerlukan tim yang terampil dan berpengalaman dalam
berbagai bidang, mulai dari insinyur hingga tenaga kerja lapangan. Namun, mencari, merekrut, dan
mempertahankan tenaga kerja yang berkualitas dapat menjadi tugas yang sulit. Selain itu, pelatihan dan
pengembangan tenaga kerja juga perlu diperhatikan untuk memastikan bahwa mereka memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dengan tuntutan proyek ini.

Selain itu, tantangan teknis juga menjadi faktor penting dalam pelaksanaan proyek ini. Lokasi
Gunung Tabur yang rawan erosi dan longsor menambah tingkat kesulitan dalam merencanakan dan
melaksanakan konstruksi. Perlunya penggunaan teknologi dan metode konstruksi yang tepat untuk
mengatasi kondisi lingkungan yang tidak stabil menjadi prioritas. Pengendalian erosi, perkuatan tanah,
dan mitigasi risiko longsor adalah aspek-aspek teknis yang harus dipertimbangkan dengan cermat dalam
proyek ini. Kesalahan dalam penanganan masalah teknis dapat menyebabkan keterlambatan yang
signifikan dan bahkan merugikan lingkungan yang ada.

Tujuan utama dari proyek pembangunan turap sheet pile di Gunung Tabur adalah sangat krusial
dalam konteks perlindungan lingkungan dan keberlanjutan wilayah sekitarnya. Proyek ini bertujuan
untuk mempercepat penyelesaian pembangunan turap sheet pile dengan harapan dapat secara signifikan
mengurangi kerusakan lingkungan yang telah terjadi. Terutama, erosi tanah yang menjadi ancaman
serius bagi wilayah ini dapat diperkirakan akan berkurang seiring dengan penyelesaian proyek ini.
Dengan adanya turap sheet pile yang kokoh, aliran air yang dapat merusak tanah dapat dikendalikan,
sehingga lingkungan yang ada dapat terjaga dengan lebih baik (Hertiany & Asyifa, 2014).

Keberhasilan suatu proyek konstruksi tidak hanya diukur oleh sejauh mana fisik bangunan atau
infrastruktur tersebut sudah selesai dibangun, tetapi juga oleh sejauh mana proyek tersebut mematuhi
jadwal yang telah ditetapkan (Agritama et al., 2018). Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam
tentang faktor-faktor penyebab keterlambatan proyek dan strategi untuk mengatasi masalah ini menjadi
sangat penting.

Tantangan utama dalam mengatasi keterlambatan proyek adalah mengidentifikasi akar
penyebabnya (Rani & Yuni, 2021). Beberapa faktor yang mungkin menjadi penyebab keterlambatan
dalam proyek konstruksi, meliputi manajemen waktu, keterlambatan material, faktor pelaksanaan dan
hubungan kerja, faktor desain, tenaga kerja, perubahan desain, biaya, sumber daya, koordinasi, dan
gangguan di luar proyek.

Kiswati & Chasanah (2019) menegaskan pentingnya manajemen waktu yang efektif dalam
proyek konstruksi sebagai elemen kunci dalam menjaga ketepatan waktu pelaksanaan proyek.
Keterlambatan dalam proyek konstruksi dapat menyebabkan konsekuensi serius, termasuk peningkatan
biaya dan ketidakpuasan pemangku kepentingan. Manajemen waktu yang baik memungkinkan
penyelesaian proyek sesuai jadwal dan dalam anggaran yang direncanakan. Terlebih lagi, proyek
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konstruksi sering menghadapi perubahan yang dapat mempengaruhi jadwal pelaksanaan. Oleh karena
itu, menjalankan pengendalian proyek yang baik, yang mencakup pemantauan, penyesuaian, dan
komunikasi yang efektif, adalah kunci untuk mengatasi perubahan tersebut dan meminimalkan risiko
keterlambatan.

Selain itu, penelitian dengan penerapan Modifikasi AHP oleh Gufroni (2019) menemukan bahwa
faktor desain menjadi penyebab utama keterlambatan dalam sejumlah proyek konstruksi. Hal ini
menekankan pentingnya perencanaan desain yang cermat dan perencanaan cadangan yang sesuai untuk
mengatasi perubahan dalam desain tanpa mengganggu jadwal pelaksanaan proyek.

Sementara itu, Hugban & Suhendi (2020) mengangkat isu keterlambatan material sebagai
elemen krusial yang memengaruhi ketepatan waktu dalam proyek konstruksi. Mereka merinci bahwa
aspek perencanaan, pengadaan, dan penggunaan material adalah faktor penentu yang memerlukan
manajemen cermat.

Romadhon & Tenriajeng (2020) menegaskan peran signifikan faktor-faktor seperti tenaga kerja,
bahan, peralatan, lokasi proyek, manajemen, dan faktor eksternal dalam keterlambatan proyek
konstruksi. Khususnya, faktor tenaga kerja, yang mencakup kurangnya tenaga kerja terampil dan
kurangnya koordinasi antar pekerjaan, menjadi penyebab utama keterlambatan. Sementara itu, Rusito
(2020) mengidentifikasi faktor sumber daya sebagai penyebab utama keterlambatan proyek, termasuk
keterbatasan sumber daya manusia, peralatan, dan material.

Di sisi lain, Sanaky (2021) menyoroti kesalahan desain dan faktor pengendalian sebagai
penyebab keterlambatan proyek konstruksi. Kesalahan desain dan pengendalian perubahan, tenaga
kerja, peralatan, serta manajemen rantai pasokan memainkan peran penting dalam menjaga ketepatan
waktu proyek.

Sementara penelitian lain oleh Wahyuningtyas & Waskito (2021) mengidentifikasi faktor-faktor
kondisi eksternal seperti cuaca buruk dan kendala keuangan sebagai penyebab keterlambatan yang sulit
diatasi. Manajemen yang baik diperlukan untuk mengatasi dampak negatifnya. Adapun menurut Sidiq,
Cahyadi, & Abdurrahman (2022). kekurangan tenaga kerja dan gangguan eksternal sebagai penyebab
keterlambatan proyek, menekankan perlunya perencanaan dan strategi adaptif untuk mengatasi
tantangan tersebut.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Rancangan dan Kerangka Penelitian

Rancangan penelitian ini akan menguraikan langkah-langkah yang akan diambil dalam
penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, teknik pengumpulan data terdiri data
primer dan data sekunder. Data primer meliputi wawancara, kuesioner, dan obeservasi, sementara data
sekunder meliputi dokumentasi terkait proyek, seperti rencana proyek, laporan kemajuan, anggaran
proyek, dan lain-lain. Analisis data meliputi analisis deskriptif, uji chi-square dan analisis ranking,. Hasil
penelitian merinci temuan dari analisis data, terfokus pada faktor-faktor utama yang menyebabkan
keterlambatan proyek di Gunung Tabur.
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Pengambilan Data:
Data Primer: Hasl wawancara, hasil kuesioner, hasl observasi
Data Sekunder: Dokumen terkat provek, seperti rencana
proyek, laporan kemajuan, anggaran proyek, dil

Analisis data:
Analisis Deskriptif
Ujt Chi-Square
Analisis Ranking

L S

v
Analisis Faktor Penyvebab
Keterlambatan Pekerjaan dengan
Penetuan Ranking Frekuensi dan
Pengaruh terthadap Faktor
Keterlambatan

v

Pembahasan Hasil Penelitian

v

Kesmmpulan dan Saran

Gambar 1 Kerangka Penelitian

2.2 Subjek Penelitian

Penelitian ini berfokus pada subjek yang merupakan proyek pembangunan turap sheet pile di
Gunung Tabur.

2.3 Objek Penelitian

Objek penelitian fokus pada faktor-faktor yang berkontribusi pada keterlambatan dalam
pelaksanaan proyek pembangunan turap sheet pile tersebut. Faktor-faktor ini mencakup masalah
pembiayaan yang dapat mempengaruhi aliran dana yang dibutuhkan untuk proyek, perubahan dalam
desain yang mungkin terjadi selama proses, kendala lingkungan yang dapat memperlambat atau
menghambat pekerjaan konstruksi, permasalahan dalam pengadaan bahan dan peralatan yang dapat
menyebabkan keterlambatan dalam pasokan, serta masalah dalam manajemen proyek yang mencakup
perencanaan yang kurang efektif atau pengawasan yang tidak memadai.
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2.4 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dituju adalah Gunung Tabur, yang terletak di Kabupaten Berau.

Titik
lokasi
pekerjaan

Gambar 2 Peta Lokasi Pekerjaan dan Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Data

Data faktor-faktor penyebab keterlambatan penyelesaian proyek yang diperlukan diperoleh dari
penelitian Kinerja tenaga kerja pada pekerjaan proyek pembangunan sheet pile di Gunung Tabur,
Kabupaten Berau, Kalimantan Timur. Selanjutnya, dilakukan proses pembobotan untuk menilai sejauh
mana faktor-faktor tersebut memengaruhi kemajuan pekerjaan. Pelaksanaan survei untuk proyek
pembangunan turap sheet pile di Gunung Tabur yang melibatkan 68 pekerja, jumlah sampel yang
dibutuhkan adalah 40 sampel sebagai berikut:

1. Kepala proyek 1 Orang

2. Manajer lapangan 2 Orang

3. Supervisor 3 Orang

4. Surveyor 2 Orang
5. Konsultan Pengawas 2 Orang
6. Kepala Administrasi 2 Orang
7. Staf administrasi 3 Orang
8. Staf akuntansi 2 Orang
9. Teknisi Lapangan 5 Orang
10. Tukang 18 Orang
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Kepala proyek
3% Manajer lapangan 7%

Supervisor 7%

Surveyor 3%

Konsultan
Pengawas

0%
3Koepala
Administrasi
3%

Tukang
50%

Staf administrasi
%

Staf akuntansi
3%

Teknisi Lapangan
14%

Gambar 3 Diagram Sebaran Jumlah Responden

3.2. Analisa Persepsi responden terhadap faktor penyebab keterlambatan

Dalam menganalisis faktor penyebab keterlambatan proyek, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas keterlambatan bersumber dari faktor teknis, khususnya terkait dengan keterlambatan material
dan desain.

Tabel 1 Faktor-Faktor Keterlambatan Proyek
No Faktor Penyebab Keterlambatan 1 (STB) 2 (TB) 3 (B) 4 (SB) Jumlah

X 1 Faktor Teknis
Keterlambatan Material
- Material yang diperlukan selalu
1 tersedia sesuai jadwal
- Kualitas material sesuai dengan
standar
Faktor Desain
- Pemahaman yang jelas
mengenai spesifikasi desain di 24 16 40
antara semua pihak terkait
- Risiko desain diidentifikasi dan
dievaluasi
Faktor Tenaga Kerja
- Jumlah tenaga kerja yang cukup
dengan kualifikasi yang sesuai
- Tim proyek memiliki
keterampilan dan pengalaman 2 8 15 15 40
yang diperlukan
Gangguan Eksternal
4 - Perubahan regulasi atau
kebijakan proyek

15 25 40

(6}

10 5 20 40
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- Kondisi lingkungan dan cuaca
sekitar proyek

X 2 Faktor Manajerial

Manajemen Waktu
- Perencanaan waktu proyek 5 10 15 10 40
- Pemantauan progres dan
pelaporan Kinerja proyek
Faktor Pelaksanaan Kinerja
- Proses dan prosedur
pelaksanaan yang jelas
- Evaluasi kinerja proyek 15 10 10 5 40
Faktor Biaya
- Anggaran proyek telah
3 direncanakan secara rinci
- Pemantauan dan pengendalian
biaya
Faktor Sumber Daya
- Kebutuhan sumber daya
manusia, material, dan finansial 10 12 8 10 40
4 telah diidentifikasi
- Mengelolaan kinerja dan
pengembangan sumber daya 8 8 12 12 40
manusia
Faktor Koordinasi dan Komunikasi
- Pertemuan tim dan koordinasi
terjadwal rutin
- Tindak lanjut dari pertemuan
direncanakan dan 7 3 20 10 40
diimplementasikan

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada faktor teknis, keterlambatan material mencapai jumlah
tertinggi, dengan kendala seperti ketersediaan material sesuai jadwal dan kualitas material yang sesuai
standar. Sementara itu, faktor desain juga berkontribusi signifikan, terutama terkait pemahaman
spesifikasi desain dan identifikasi risiko desain. Di sisi lain, faktor manajerial juga memiliki dampak
yang cukup besar, terutama pada manajemen waktu dan pelaksanaan kinerja. Pengelolaan waktu proyek
dan evaluasi kinerja proyek menjadi aspek penting yang mempengaruhi jalannya proyek. Oleh karena
itu, untuk mengurangi keterlambatan, perlu fokus pada perbaikan dalam pengelolaan material,
spesifikasi desain, serta manajemen waktu dan pelaksanaan kinerja proyek. Selain itu, upaya dalam
meningkatkan koordinasi dan komunikasi di antara tim proyek juga dapat menjadi langkah yang efektif
dalam mengatasi faktor-faktor penyebab keterlambatan.

3.3 Uji Validitas

Dalam menilai validitas suatu kuesioner, nilai rhitung memiliki peranan krusial, di mana syarat
minimum untuk dianggap valid adalah sebesar 0,30 atau lebih. Terdapat kriteria khusus yang digunakan
untuk menentukan validitas suatu pertanyaan dalam kuesioner. Apabila nilai rhitung melebihi nilai
rtabel, maka pertanyaan tersebut dianggap valid. Sebaliknya, jika nilai rhitung berada di bawah nilai
rtabel, pertanyaan tersebut dianggap tidak valid.
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Tabel 2 Hasil Uji Validitas Faktor-Faktor Keterlambatan Proyek

No Faktor Penyebab Keterlambatan Uji Validitas Keterangan Kevalidan

(\Valid X>0.3)
X1 Faktor Teknis
Keterlambatan Material
- Material yang diperlukan 0.509 Valid
1  selalu tersedia sesuai jadwal
- Kualitas material sesuai 0.286 Tidak Valid

dengan standar

Faktor Desain
- Pemahaman yang jelas 0.311 Valid
mengenai spesifikasi desain di
antara semua pihak terkait
- Risiko desain diidentifikasi 0.390 Valid
dan dievaluasi

Faktor Tenaga Kerja

- Jumlah tenaga kerja yang 0.576 Valid
cukup dengan kualifikasi yang
3  sesual
- Tim proyek memiliki
keterampilan dan pengalaman 0.244 Tidak Valid

yang diperlukan

Gangguan Eksternal

- Perubahan regulasi atau 0.677 Valid
4 Kkebijakan proyek
- Kondisi lingkungan dan cuaca  0.890 Valid
sekitar proyek

X2 Faktor Manajerial

Manajemen Waktu

- Perencanaan waktu proyek 0.417 Valid

- Pemantauan progres dan 0.571 Valid
pelaporan Kinerja proyek

Faktor Pelaksanaan Kinerja

- Proses dan prosedur 0.601 Valid
pelaksanaan yang jelas

- Evaluasi kinerja proyek 0.292 Tidak Valid

Faktor Biaya
- Anggaran proyek telah 0.712 Valid
3  direncanakan secara rinci

- Pemantauan dan pengendalian ~ 0.442 Valid

biaya

Faktor Sumber Daya
- Kebutuhan sumber daya
manusia, material, dan 0.270 Tidak Valid
4 finansial telah diidentifikasi
- Mengelolaan kinerja
danpengembangan sumber 0.650 Valid
daya manusia
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Faktor Koordinasi dan Komunikasi
- Pertemuan tim dan koordinasi
terjadwal rutin
- Tindak lanjut dari pertemuan
direncanakan dan 0.307 Valid
diimplementasikan

0.198 Tidak Valid

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar variabel faktor teknis, seperti keterlambatan
material, terbukti valid dengan nilai Valid X>0.3, seperti ketersediaan material sesuai jadwal (0.509) dan
kualitas material yang memenuhi standar (0.286, tidak valid). Faktor desain menunjukkan validitas
dengan pemahaman yang jelas mengenai spesifikasi desain (0.311) dan identifikasi risiko desain
(0.390). Faktor tenaga kerja memenuhi kriteria validitas dengan jumlah tenaga kerja yang cukup (0.576)
dan kualifikasi yang sesuai, meskipun terdapat ketidakvalidan terkait keterampilan dan pengalaman tim
proyek (0.244, tidak valid). Faktor gangguan eksternal menunjukkan validitas dengan perubahan
regulasi atau kebijakan proyek (0.677) dan kondisi lingkungan serta cuaca sekitar proyek (0.890). Pada
faktor manajerial, termasuk manajemen waktu, pelaksanaan kinerja, biaya, sumber daya, dan koordinasi
komunikasi, mayoritas valid dengan nilai Valid X>0.3, seperti perencanaan waktu proyek (0.417),
pemantauan progres dan pelaporan kinerja proyek (0.571), dan anggaran proyek yang telah
direncanakan secara rinci (0.712). Namun, terdapat ketidakvalidan pada evaluasi kinerja proyek (0.292,
tidak valid), manajemen sumber daya (0.270, tidak valid), dan pertemuan tim dan koordinasi (0.198,
tidak valid). Oleh karena itu, hasil uji validitas menunjukkan sejumlah aspek yang memerlukan perhatian
lebih lanjut guna meningkatkan validitas proyek secara keseluruhan.

3.3 Uji Reliabilitas

(Ghozali, 2016) menetapkan standar bahwa suatu variabel dapat dianggap reliabel apabila nilai
Cronbach Alpha-nya melebihi 0,60. Koefisien ini mencerminkan tingkat keseragaman atau konsistensi
dari item-item yang digunakan dalam kuesioner. Ketika Cronbach Alpha suatu variabel melebihi
ambang batas tersebut, hal ini mengindikasikan tingkat keandalan yang memadai dalam mengukur
konstruk yang bersangkutan, memperkuat validitas dan kehandalan instrument pengukuran tersebut
dalam konteks penelitian atau pengukuran yang dilakukan. Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas:

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas Faktor-Faktor Keterlambatan Proyek
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0.617 18

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.617 dengan jumlah item sebanyak
18, mencerminkan tingkat reliabilitas yang cukup. Meskipun nilai tersebut belum mencapai tingkat
reliabilitas yang diinginkan secara ideal (biasanya di atas 0.7), namun hasil ini dapat dianggap dapat
diterima untuk analisis faktor-faktor keterlambatan proyek yang sedang dilakukan.

Tabel 4 Variabel Faktor-Faktor yang Valid dan Reliabel
Keterangan Kevalidan

No Faktor-Faktor Keterlambatan Proyek  Uji Validitas

(Valid X>0.3)
1 Material yang diperlukan selalu tersedia 0.509 Valid
sesuai jadwal
2 Pemahaman yang jelas mengenai 0.311 Valid
spesifikasi desain di antara semua pihak
terkait
3 Risiko desain diidentifikasi dan dievaluasi ~ 0.390 Valid

358



Seminar Keinsinyuran 2024
ISSN (Cetak) 2798-0405
eISSN (Online) 2797-1775

4 Jumlah tenaga kerja yang cukup dengan 0.576 Valid
kualifikasi yang sesuai

5 Perubahan regulasi atau kebijakan proyek 0.677 Valid

6 Kondisi lingkungan dan cuaca sekitar 0.890 Valid
proyek

7 Perencanaan waktu proyek 0.417 Valid

8 Pemantauan progres dan pelaporan 0.571 Valid
Kinerja proyek

9 Proses dan prosedur pelaksanaan yang 0.601 Valid
jelas

10 Anggaran proyek telah direncanakan 0.712 Valid
secara rinci

11 Pemantauan dan pengendalian biaya 0.442 Valid

12 Pengelolaan kinerja dan pengembangan 0.650 Valid
sumber daya manusia

13 Tindak lanjut dari pertemuan 0.307 Valid

direncanakan dan diimplementasikan

Tabel 4 menunjukkan bahwa semua variabel faktor-faktor keterlambatan proyek yang diukur
memiliki tingkat validitas yang memadai, dengan nilai validitas (Valid X) semuanya melebihi ambang
batas 0.3. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen pengukuran yang digunakan untuk
mengukur faktor-faktor tersebut dapat dianggap valid. Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh
dari penilaian terhadap material yang tersedia, pemahaman spesifikasi desain, identifikasi risiko, jumlah
tenaga Kkerja, perubahan regulasi, kondisi lingkungan, perencanaan waktu, pemantauan progres, proses
pelaksanaan, anggaran proyek, pengendalian biaya, dan manajemen sumber daya manusia dapat
diandalkan untuk mengevaluasi keterlambatan proyek secara efektif.

3.5 Uji Chi-Square

Tabel 5 Hasil Uji Chi-Square
Faktor Penyebab Keterlambatan ~ Chi-Square Value df  P-Value

Keterlambatan Material 7.21 3 0.065
Faktor Desain 10.42 3 0.015
Faktor Tenaga Kerja 5.76 3 0.123
Gangguan Eksternal 12.03 3 0.007
Manajemen Waktu 6.89 3 0.076
Faktor Pelaksanaan Kinerja 8.57 3 0.035
Faktor Biaya 9.24 3 0.027
Faktor Sumber Daya 4.98 3 0.178
Faktor Koordinasi dan Komunikasi 11.14 3 0.011

Berdasarkan hasil uji chi-square pada Tabel 5, terdapat beberapa faktor yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap keterlambatan proyek. Faktor Desain, Gangguan Eksternal, Faktor Pelaksanaan
Kinerja, dan Faktor Koordinasi dan Komunikasi menunjukkan nilai p-value di bawah tingkat
signifikansi 0.05, menandakan kontribusi yang signifikan terhadap keterlambatan proyek. Oleh karena
itu, fokus perbaikan atau perhatian khusus pada aspek-aspek ini dapat membantu mengurangi risiko
keterlambatan dalam pelaksanaan proyek. Meskipun faktor seperti Keterlambatan Material, Faktor
Tenaga Kerja, Manajemen Waktu, Faktor Biaya, dan Faktor Sumber Daya memiliki nilai Chi-Square
yang tinggi, namun tidak mencapai tingkat signifikansi yang diinginkan. Sebagai hasilnya, strategi
mitigasi yang lebih intensif mungkin diperlukan pada faktor-faktor yang secara signifikan
mempengaruhi keterlambatan proyek.
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3.6 Analisis Ranking

Tabel 6 Analisis Ranking
Faktor Penyebab Keterlambatan ~ Chi-Square Value df  P-Value

Gangguan Eksternal 12.03 3 0.007
Faktor Koordinasi dan Komunikasi 11.14 3 0.011
Keterlambatan Material 7.21 3 0.065
Faktor Biaya 9.24 3 0.027
Faktor Desain 10.42 3 0.015
Faktor Pelaksanaan Kinerja 8.57 3 0.035
Faktor Tenaga Kerja 5.76 3 0.123
Manajemen Waktu 6.89 3 0.076
Faktor Sumber Daya 4.98 3 0.178

Nilai Chi-Square tertinggi terdapat pada faktor Gangguan Eksternal dengan nilai 12.03 dan P-
Value 0.007, menandakan adanya signifikansi statistik. Sebaliknya, nilai Chi-Square terendah terdapat
pada Faktor Sumber Daya dengan Chi-Square Value 4.98 dan P-Value 0.178. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa faktor Gangguan Eksternal memiliki pengaruh yang kuat terhadap keterlambatan
proyek, sementara Faktor Sumber Daya memiliki dampak yang lebih rendah. Rekomendasi untuk
manajemen proyek adalah memberikan perhatian khusus pada mitigasi risiko yang berkaitan dengan
gangguan eksternal, sementara Faktor Sumber Daya perlu dievaluasi lebih lanjut untuk meminimalkan
potensi keterlambatan.

Berdasarkan hasil analisis, Keterlambatan proyek pembangunan turap sheet pile Gunung Tabur
Pemerintah Daerah Kabupaten Berau diakibatkan oleh sejumlah faktor yang saling terkait. Pertama,
ketersediaan material sesuai jadwal yang memiliki dampak besar terhadap kelancaran proyek.

Selain itu, jumlah tenaga kerja yang cukup dan berkualifikasi menjadi dasar keberhasilan
proyek. Perubahan regulasi atau kebijakan proyek dapat memberikan tantangan tambahan yang
memerlukan adaptasi dan pemenuhan persyaratan baru. Kondisi lingkungan dan cuaca sekitar proyek
juga dapat berpengaruh signifikan, terutama jika proyek dilaksanakan di lokasi yang rentan terhadap
perubahan cuaca ekstrem. Aspek manajemen seperti perencanaan waktu proyek, pemantauan progres,
dan pelaporan kinerja proyek turut berkontribusi dalam mengidentifikasi potensi keterlambatan dan
memberikan solusi secara proaktif.

Berdasarkan hasil uji chi-square, dapat disimpulkan bahwa faktor desain, gangguan eksternal,
faktor pelaksanaan kinerja, dan faktor koordinasi dan komunikasi memiliki pengaruh signifikan terhadap
keterlambatan proyek. Secara spesifik, analisis rangking menunjukkan bahwa faktor Gangguan
Eksternal memiliki dampak yang kuat terhadap keterlambatan proyek, sementara Faktor Sumber Daya
memiliki pengaruh yang lebih rendah.

Hasil uji realibilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.617 dengan jumlah
item sebanyak 18, mencerminkan tingkat reliabilitas yang cukup. Sedangkan, hasil uji validitas
menunjukkan gambaran yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi proyek,
dengan fokus pada variabel teknis, desain, tenaga kerja, gangguan eksternal, dan manajerial. Secara
keseluruhan, sebagian besar variabel teknis terbukti valid, menandakan keandalan faktor-faktor tersebut
dalam konteks proyek.

Faktor desain juga menunjukkan validitas dengan pemahaman yang jelas mengenai spesifikasi
desain dan identifikasi risiko desain. Hal ini mengindikasikan bahwa aspek-aspek ini telah dikelola
dengan baik dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek. Meskipun begitu, terdapat ketidakvalidan
terkait keterampilan dan pengalaman tim proyek, menunjukkan adanya area yang perlu ditingkatkan
dalam hal pengelolaan sumber daya manusia.

Faktor tenaga kerja memenuhi kriteria validitas, kecuali untuk keterampilan dan pengalaman
tim proyek yang tidak memenuhi standar. Meskipun jumlah tenaga kerja dianggap cukup dan kualifikasi
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yang sesuai, aspek keterampilan dan pengalaman menunjukkan adanya potensi perbaikan untuk
meningkatkan kinerja tim proyek. Gangguan eksternal, seperti perubahan regulasi atau kebijakan proyek
dan kondisi lingkungan serta cuaca sekitar proyek, menunjukkan validitas yang tinggi. Ini menandakan
bahwa proyek telah mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi jalannya proyek
dengan baik.

Faktor manajerial, yang mencakup manajemen waktu, pelaksanaan kinerja, biaya, sumber daya,
dan koordinasi komunikasi, mayoritas terbukti valid. Namun, terdapat ketidakvalidan pada evaluasi
kinerja proyek, manajemen sumber daya, dan pertemuan tim dan koordinasi. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat ruang untuk perbaikan dalam hal evaluasi Kinerja, pengelolaan sumber daya, dan
koordinasi antar tim untuk meningkatkan efektivitas manajemen proyek secara keseluruhan.

4. KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Keterlambatan proyek dipengaruhi oleh material yang tersedia, pemahaman spesifikasi desain,
identifikasi risiko, jumlah tenaga kerja, perubahan regulasi, kondisi lingkungan, perencanaan
waktu, pemantauan progres, proses pelaksanaan, anggaran proyek, pengendalian biaya, dan
manajemen sumber daya manusia muncul sebagai faktor-faktor utama yang berkontribusi
terhadap keterlambatan proyek.

2. Melalui uji chi-square, penelitian menunjukkan bahwa faktor desain, gangguan eksternal, faktor
pelaksanaan kinerja, dan faktor koordinasi dan komunikasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap keterlambatan proyek.

3. Analisis rangking juga menyoroti bahwa Gangguan Eksternal menjadi faktor paling
berpengaruh, sementara Faktor Sumber Daya memiliki dampak yang lebih rendah.

4. Oleh karena itu, rekomendasi untuk manajemen proyek adalah memberikan perhatian khusus
pada mitigasi risiko terkait gangguan eksternal, sementara Faktor Sumber Daya perlu dievaluasi
lebih lanjut untuk meminimalkan potensi keterlambatan.
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